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Abstract: A Model for the Inculcation of Work Values in Junior High Schools.
This research and development study aimed to produce a model for the Inculcation
of Work Values (IWV) integrated in skills learning in junior high schools (JHSS).
The development consisted of the stages of pre-development, development, and
model application, involving 621 Years VIII and IX students of JHSs. The data were
collected through observations and questionnaires, and analyzed using the
descriptive technique and Structural Equation Modeling (SEM). The results were as
follows. (1) The pre-development stage produced an IWV hypothetical model. (2)
The dimensions of the IWV included work interest, work appreciation, technology
mastery, entrepreneurship skill, and learning satisfaction. (3) The effective model
for the IWV consisted of work motivation construction, production, advancement
access, process, and clarification, work product meaning, exhibition and sale, and
reflection, (4) The results of the SEM analysis showed that the model for the IWV

was effective to develop work values among JHS students.
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PENDAHULUAN

Penanaman nilai-nilai kerja bagi
anak sejak usia muda merupakan hal
yang urgen untuk dilakukan guna me-
nyiapkan manusia dewasa yang pro-
duktif, berjiwa usahawan, dan mampu
berkompetisi secara global. Dunia pen-
didikan adalah lembaga yang dipan-
dang bertanggung jawab atas hal ini.
Sistem pendidikan nasional dianggap
“kurang memperhatikan” atau “gagal,”
membangun karakter Kkerja generasi
muda. Pembelajaran dianggap hanya
menekankan padaaspek kognitif diban-
dingkan aspek afektif, dan psikomoto-
rik. Upaya untuk memasukkan pendi-
dikan nilai ke dalam kurikulum masih
terbatas pada implementasi nilai-nilai

budi pekerti, padahal seharusnya perlu
juga implementasi nilai-nilai lain, seper-
ti: nilai-nilai kerja guna membangun wa-
wasan kerja siswa.

Hasil studi pendahuluan penulis me-
nunjukkan bahwa pembelajaran kete-
rampilan yang berlangsung di SMP, pa-
da umum baru dapat menanamkan ni-
lai-nilai kerja dalam kategori rendah.
Menurut Suyanto & Hisyam (2000:151),
pembelajaran di sekolah saat ini terlalu
mementingkan perkembangan aspek
kognitif pada tataran pengetahuan de-
ngan mengabaikan persoalan kreativi-
tas. Gejala ini tampak sejak proses pen-
didikan di SD sampai perguruan tinggi,
yang membuat lulusan kurang mandiri.
Hasil penelitian Noviar (2009:1) menun-
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jukkan bahwa guru cenderung membe-
lajarkan sains pada domain kognitif se-
hingga pada aspek afektif dan psiko-
motor belum menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap prestasi siswa
SMP.

Terkait dengan rendahnya keman-
dirian dan kurangnya peran aktivitas
siswa dalam pembelajaran keterampil-
an, perlu dicarikan suatu model pem-
belajaran yang dapat mengembangkan
wawasan kerja siswa. Salah satu model
yangdikembangkan adalah “PNK” yang
diterapkan dalam pembelajaran kete-
rampilan di SMP. PNK yang dikem-
bangkan diharapkan dapat memenuhi
taksonomi pendidikan secara berimbang
dan menumbuhkan minat kerja, apre-
siasi kerja, penguasaaan teknologi, wa-
wasan wirausaha, dan memberikan ke-
puasan belajar.

Nilai kerja (work values) dapat diarti-
kan sebagai setiap kegiatan yang meng-
hasilkan barang atau jasa (Bruder, 2004:
1). Esensi kerja di sini menekankan ada-
nya hasil berupa produk atau jasa dari
kegiatan bekerja. Sverko, etal. (2008:539)
menekankan bahwa nilai kerja adalah
apa yang seseorang anggap penting
untuk dipertimbangkan ketika bekerja.
Sementara Kraska (1993:340) mengemu-
kakan bahwa nilai kerja merupakan
salah satu bagian dari etika kerja yang
menjadi penuntun dan diyakini setiap
individu dalam bersikap dan berperi-
laku sesuai nilai atau aturan di tempat
kerja. Lebih lanjut Sverko, et al. (2008:
545) menyatakan bahwa nilai kerja ber-
hubungan dengan aturan-aturan kerja
yang menekankan pentingnya tujuan
yang berhubungan dengan: keamanan
ekonomi, interaksi sosial, atau peman-

fataan kemampuan. Terkait pentingnya
nilai kerja bagi seseorang. Roe & Ester
(1999) mengatakan bahwa nilai kerja ter-
buktimemainkan peran yang signifikan,
baik dalam pilihan kejuruan individu
maupun perilaku spesifik dan kondisi
psikologis, termasuk kepuasan kerja, ko-
mitmen, dan motivasi kerja.

Nilai kerja dapat ditanamkan bagi
siswa melalui pelajaran keterampilan di
sekolah. Menurut Buck & Barrick (1987:
30), penguasaan terhadap nilai-nilai di-
lakukan dengan belajar dan jika dikua-
sai akan membentuk perubahan-per-
ubahan perilaku positif dalam bekerja.
Pendapat tersebut menekankan perlu-
nya pembentukan sikap untuk mema-
suki dunia kerja. Pada konteks kehi-
dupan, manusia pekerjaan merupakan
merupakan salah satu aspek penting
dalam kehidupan manusia dewasa
yang sehat, kapanpun dan di manapun
mereka berada. Dawis dan Lofquist
(Brad, 1995:352) menyebut nilai kerja
sebagai standar penting bagi seseorang.
Standar yang penting ini mempenga-
ruhi pilihan kerja dan yang lebih pen-
ting lagi adalah memberikan tingkat ke-
puasan kerja. Pendapat ini dapat diarti-
kan bahwa standar kemampuan sese-
orang sangat tergantung dari nilai apa
yang dimiliki. Hoppock and Super
(Sverkao, et al, 2008:539) mencatat bahwa
ekspresi umum terhadap kepuasan ker-
ja dihubungkan dengan penilaian terha-
dap berbagai aspek pekerjaan seperti:
pendapatan, kemajuan, pernyataan diri,
kebebasan, dan peluang untuk mem-
bantu orang lain.

Kegiatan untuk menghasilkan suatu
barang, tentu melalui suatu tahap per-
siapan, pengadaan, proses, dan peman-
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faatan produk. Tahapan kegiatan terse-
but tentunya dilakukan sendiri oleh se-
tiap individu yang bekerja membuat se-
suatu benda. Dalam melakukan peran
tersebut, seseorang merasakan dan mem-
berikan suatu nilai terhadap produk
yang dibuatnya. Semakin berkualitas
produk yang dibuat, semakin tinggi ni-
lai kepuasan kerja yang dirasakan pem-
buatnya. Zytowski (1994:23) menyata-
kan bahwa nilai yang dijadikan landas-
an bagi seseorang untuk memilih bi-
dangpekerjaan adalah berdasarkan per-
sepsi dia tentang bidang pekerjaan, ke-
mampuan dan minat. Brown (2002:49)
melihat nilai kerja sebagai variabel pen-
ting yang mempengaruhi proses pilihan
pekerjaan. Pendapat tersebut menekan-
kan perlunya penanaman nilai-nilai
kerja dalam diri siswa karena wawasan
kerja yang dimilikinya menjadi pedo-
man dalam meniti Kkarir selanjutnya.
Karir lanjutan dapat diartikan sebagai
pilihan sekolah lanjutan bagi siswa SMP
atau memilih jurusan keahlian di seko-
lah.

Berdasarkan pendapat tersebut, hu-
bungan antara nilai kerja dengan pe-
kerjaan dapat terjadi ketika siswa me-
miliki persepsi tentang bidang kerja se-
hingga timbul minat terhadap bidang
tersebut. Dengan demikian, sangat per-
luditanamkan nilai-nilai kerja sejak usia
dini bagi siswa di sekolah. Hasil peneli-
tian Lanin (2004:652) disimpulkan per-
lunya pendidikan nilai karena banyak
memberikan daya dukung pada peri-
laku siswa dalam belajar dan perilaku
keseharian mereka. Ternyata sikap dan
perilaku bermuara pada pembentukan
karakter perlu diamati dalam esensi
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pendidikan nilai sebagai pengamatan
salah satu indikator.

Nilai kerja menurut The Harrington-
O’Shea Career Decision-Making System
(CDM) (Brad, 1995:360) ada 14 macam,
yaitu: kreativitas, penghasilan (uang),
prestasi tinggi, kemandirian, keamanan
bekerja, kepemimpinan, aktivitas fisik,
prestise, aktivitas rutin, pekerjaan yang
disupervisi, pekerjaan beragam (varety-
diversion), bekerjadengan tangan, beker-
ja dengan pikiran, dan bekerja dengan
orang. Sementara Rokeach (Robbins &
Judge, 2009:109) membagi nilai menjadi
dua perangkat, yaitu: nilai terminal dan
nilai instrumental. Nilai terminal meru-
juk ke keadaan akhir ekstensi yang sa-
ngat diinginkan, yang merupakan tuju-
an yang ingin dicapai seseorang selama
hayatnya. Nilai instrumental merujuk
kepada modus perilaku yang lebih di-
sukai atau cara untuk mencapai nilai-
nilai terminal. Nilai-nilai instrumental
diposisikan sebagai nilai kerja. Pada
proses PNK, nilai-nilai kerja CDM dan
instrumental diintegrasikan ke dalam
proses pembelajaran keterampilan un-
tuk menumbuhkan apresiasi kerja, wa-
wasan kewirausahaan, dan kepuasan
dalam belajar praktik.

Berdasarkan pemikiran di atas, tuju-
anpenelitianini diharapkan dapat mem-
berikan beberapa temuan yang berhu-
bungan dengan pembelajaran keteram-
pilan di SMP, yaitu: menemukan model
dan hasil PNK yang efektif dan cocok
untuk diintegrasikan pada pelajaran ke-
terampilan di SMP.

METODE
Penelitian ini menggunakan pende-
katan R&D model Plomp (1997:5). Ta-
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hapan pengembangan dalam penelitian
ini secara garis besar dibagi menjadi ti-
ga tahap, yaitu: (1) tahap pra pengem-
bangan; (2) tahap pengembanganmodel,
dan (3) tahap penerapan model. Subjek
dalam penelitian ini secara akumulatif
terdiri dari 627 orang siswa, 49 orang
guru, dan 27 orang pakar. Pada tahap
prapengembangan model diperoleh da-
tatentangpelaksanaan pembelajaran ke-
terampilan, partisipasi siswa dan guru
dalam pembelajaran keterampilan digu-
nakan untuk membangun kerangka mo-
delyangdikembangkan. Tahap pengem-
bangan model meliputi kegiatan vali-
dasi pakar dari kerangka model PNK
yang telah dibuat, dengan mengguna-
kan metode Focus Group Discussion (FGD)
dan teknik Delphi guna memperoleh
model empiris PNK yang diujicobakan.

Metode yang digunakan dalam pe-
ngumpulan data atau informasi dari
model PNK adalah observasi dan ang-
ket. Instrumen yang digunakan dikem-
bangkan melalui FGD, dan teknik Del-
phi. Untuk melihat keberhasilan PNK
dalam pembelajaran keterampilan digu-
nakan lembar pengamatan keefektifan
keterlaksanaan yang terdiri dari: (1) lem-
bar pengamatan keefektifan keterlaksa-
naan model PNK; (2) lembar keterlaksa-
naan skenario pembelajaran; (3) lembar
keterlaksanaantahapan PNKdan dimen-
sinya; (4) lembar keterbacaan instrumen
olehpakar dan siswa, dan (5) angket res-
pons siswa.

Validitas instrumen yang dipertim-
bangkan dalam penelitian ini adalah va-
liditas isi dan validitas konstruk. Untuk
memperoleh evaluasi eksternal dari va-
liditas isi, maka setelah butir-butir se-
lesai disusun selanjutnya didiskusikan

dengan teman sejawat, pakar dan dosen
pembimbing, melalui pendekatan teknik
Delphi. Untukmenghitung validitas kon-
struk, dilakukan dengan Confirmatory
Factor Analysis (CFA). Butir-butir dinya-
takan valid jika muatan faktor (factor
loading) <0.4, dan nilai t valuesnya >1,96
dan berwarna hitam dapat dikatakan
indikator adalah valid dan layak digu-
nakan Joreskog & Sorbom (1996:124).
Hasil CFA menunjukkan: variabel mi-
nat kerja gugur 2 butir, penguasaan tek-
nologi gugur 5 butir, apresiasi kerja 3
butir, wawasan kewirausahaan 8 butir,
bimbingan kerja 3 butir, dan kepuasan
belajar gugur 7 butir. Hasil T-values so-
lution butir-butir instrumen yang gugur
memiliki t-values yangberwarnamerah.

Reliabilitas instrumen dihitung me-
lalui koefisien Cronbach’s alpha (Allen
& Yen, 1979:79). Nilai koefisien reliabili-
tas instrumen dianggap memadai jika
koefisien Cronbach’salphamemilikiskor
minimal 0,7 (Nunnally, 1978:230). Hasil
reliabilitas semua indikator memperoleh
>0.70yang menandakan konsistensiyang
dapat diterima atau reliabel. Untuk
menggambarkan proses pengembangan
model, data dianalisis dengan statistik
deskriptif. Kecocokan model PNK yang
dikembangkan diuji Structural Equation
Modelling (SEM).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Pra Pengembangan

Hasil analisisdata pra pengembang-
an menunjukkan bahwa pembelajaran
keterampilan di SMP baru dapat mena-
namkan nilai kerja dengan kategori ren-
dah, yaitu bahwa produk hasil praktik
siswa belum dikreasi menjadi suatu
pembelajaran yang dapat menanamkan
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nilai wirausaha. Selain itu, apresiasi ni-
lai-nilai kerja belum dihayati siswa ke-
tika praktik, yang dapat menyebabkan
produk yang dibuat tidak memberikan
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suatu pengalaman terhadap pentingnya
arti bekerja dalam kehidupan. Berdasar-
kan hasil tersebut dikembangkan model
hipotetik sebagai berikut.

Acara Pembelajaran PNK

Kurikulum / kompetensi
keterampilan

Aktivitas siswa f-------ccccccoaaooo

Guu T
v l '

! Perencanaan Lo

Penanaman Nilai Kerja oleh siswa o

Perencanaan PBM ~ [—>1 P

1 N [

1 L]

— . - ! Laporan & pemaparan |« | Proses pembuatan P

Ak_tl_vltas Guru: sepagal : produk di kelas :4_:
fasilitator memberikan | \/ |
penguatan: : Penilaian teman * Promosi produk :
* nilai kejuruan I sejawat = penjualan !
= budaya kerja ! :
= kewirausahaan : _ N4 .
T L | Hasil PBM Dampak | 1
H 1
1
1

Gambar 1. Model Hipotetik PNK

Keterangan:
........... = Skenario Pembelajaran
——————— = Proses PNK
Keterlaksanaan, efektivitas, dan ke-
praktisan model ini dilakukan langkah-
langkah pengujian dan penyusunan ins-
trumennya melalui FGD dan Teknik
Delphi sehingga dapat ditemukan mo-
del empiris PNK.

Tahap Pengembangan Model

Hasil prapengembangan telah meng-
hasilkan model hipotetik PNK yang se-
lanjutnya divalidasi dengan melibatkan
pakar dan pengguna. Metode validasi
model yang digunakan adalah FGD dan
teknik Delphi.

Hasil FGD

Kerangka model dan instrumen
yang dikembangkan melalui FGD di-
peroleh melalui: (1) disepakati tahapan
penanaman PNK; (2) terkumpul dimen-
si-dimensi PNK; (3) disepakati lima di-
mensi yang paling penting; dan (4) di-
sepakati indikator yang penting dari
setiap dimensi, yaitu: dimensi minat
kerja terkumpul 13 indikator, dimensi
apresiasi kerja terkumpul 8 (delapan)
indikator, dimensi penguasaan tekno-
logi terkumpul 8 (delapan) indikator,
dimensi wawasan wirausaha terkumpul
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13 indiktor; dan dimensi kepuasan be-
lajar terkumpul 10 indikator.

Hasil Teknik Delphi

Teknik Delphi digunakan untuk
memvalidasi efektivitas model dan pe-
ngembangan dimensi dan indikator
PNK dari pakar (expert). Tingkat ke-
efektifan dilihat dari aspek intensitas,
efisiensi, sistematika, kepraktisan, dan
produktivitas. Keefektifan model PNK
putaran |, digambarkan seperti pada
Gambar 2 yang menunjukkan: (1) tahap
konstruksi minat kerja efektif memba-
ngun minat kerja dengan kriteria: inten,
efisien, sangat sistematis, praktis, dan
sangat produktif, (2) tahap produksi
efektif membangun penguasaan tekno-
logi dengan kriteria: inten, efisien, sa-

35 -
34 -
3.3 -
3.2 -
31

3
2.9 -
2.8 A

Tingkat keefektifan

ngat sistematis, praktis, dan sangat pro-
duktif; (3) tahap akses kemajuan/mem-
proses dan mengklarifikasi efektif mem-
bangun apresiasi kerja dengan kriteria:
inten, efisien, sangat sistemik, praktis,
dan sangat produktif; (4) tahap pemak-
naan hasil kerja efektif membangun
wawasan wirausaha dengan Kkriteria:
sangat inten, efisien, sistemik, praktis,
dan sangat produktif; (5) tahap pame-
ran dan penjualan efektif membangun
wawasan wirausaha dengan kriteria:
sangat inten, sangat efisien, sangat sis-
temik, sangat praktis dan produktif;
dan (6) tahap refleksi efektif memba-
ngun kepuasan belajar dengan kriteria:
inten, sangat efisien, sistemik, sangat
praktis dan sangat produktif.

m Inten

| Efisien
Sistemik

m Praktis

m Produktif

Tahapan PNK

Gambar 2. Tingkat Keefektifan Tahapan PNK Hasil Delphi Putaran |

Hasil pengembangan dimensi PNK
pada Delphi putaran | diperoleh seba-
gai berikut.
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Tabel 1. Hasil Delphi Dimensi PNK Putaran |

No Dimensi Skor Penilaian mi % Penilaian
SP P KP TP BT TDR T

1 Minat kerja 32 9 0 0 41 93 1 3 7

2 Penguasaan teknologi 32 9 0 0 41 93

3 Apresiasi kerja 28 12 O 0 40 90

4 W.Kewirausahaan 36 6 0 0 42 95

5 Kepuasan belajar 32 9 0 0 41 93

Sumber: data olahan Instrumen Delphi

Keterangan: SP=sangat penting, P=penting, KP=kurangpenting, TP=tidak penting.
BT=belum terpenuhi, TDR=Terpenuhi dengan revisi, & T=terpenuhi

Hasil analisis Delphi Tabel 1 me-
nunjukkanbahwadimensi-dimensi PNK
yang dirancang memperoleh tingkat ke-
sepahaman antara 90% sampai 95%,
dengan rerata 93% termasuk sangat
baik menurut Kkriteria Sax (1980:570),
maka dimensi tersebut layak dimasuk-
kan sebagai variabel dalam penelitian.
Sementara penilaian umum menunjuk-
kan dari 11 orang expert 7 orang menya-
takan sudah terpenuhi, 3 orang menya-

Putaran 11
Hasil keefektifan model PNK teknik
Delphi putaran Il digambarkan dalam

takan terpenuhi dengan revisi, dan 1
orang menyatakan belum terpenuhi.
Saran expert kemudian diperbaiki be-
rupa penambahan dan pengurangan in-
dikator-indikator untuk semua dimensi,
gambar tahapan PNK dirubah dari ben-
tuk vertikal menjadi melingkat meling-
kat (circle). Hasil putaran | yang telah
direvisi dilanjutkan dengan teknik Del-
phi putaran kedua.

grafik berikut ini.

c 3.5
g % —1
é 3.3 o
s 32 Kriteria
_;E 2-3 H Inten
‘E‘Cm 2:8 m Efisien
= . . . Sistemik
X, N o - N
. @\oq’ obS‘g & °~<\’°‘°\ %052’ é\\é{b H Praktis
&,\S@ < \é\'gb ,Z,@é N m Produktif
Q
%0& <& :
Tahap PNK

Gambar 3. Tingkat Keefektifan Tahapan PNK Hasil Delphi Putaran 1l

Hasil teknik Deplhi putaran ke-2
menunjukan: (1) tahap konstruksi minat
kerja sangat efektif membangun minat
kerja dengan kriteria sangat: inten, efi-

sien, sistematis, praktis, dan produktif;
(2) tahap produksi sangat efektif mem-
bangun penguasaan teknologi dengan
kriteria sangat: inten, efisien, sistematis,

Model Penanaman Nilai Kerja (PNK) di SMP



304

praktis, dan produktif; (3) tahap akses
kemajuan/memproses dan mengklari-
fikasi sangat efektif membangun apre-
siasi kerja dengan kriteria sangat: inten,
efisien, sistematis, praktis, dan produk-
tif, (4) tahap pemaknaan hasil kerja
sangat efektif membangun wawasan
wirausaha dengan kriteria sangat: inten,
efisien, sistematis, praktis, dan produk-
tif, (5) tahap pameran dan penjualan

efektif membangun wawasan wirausa-
ha dengan kriteria sangat: inten, efisien,
sistematis, praktis, dan produktif; dan
(6) tahap refleksi efektif membangun
kepuasan belajar dengan kriteria sa-
ngat: sangat inten, efisien, sistematis,
praktis, dan produktif. Hasil putaran
ke-2 semua tahapan PNK sangat efektif
menanamkan nilai kerja.

Tabel 2. Hasil Delphi dimensi PNK Putaran |1

No Dimensi Skor Penilaian mi % Penilaian
SP P KP TP BT TDR T

1 Minat kerja 32 0 0 0 32 100 1 3 7

2 Penguasaan teknologi 28 3 0 0 31 97

3 Apresiasi kerja 28 3 0 0 31 97

4 W. Kewirausahaan 28 3 0 0 31 100

5 Kepuasan belajar 28 3 0 0 31 97

Sumber: Oata Olahan Instrumen Delphi:

Keterangan: SP=sangat penting, P=penting, KP=kurangpenting, TP=tidak penting.
BT=belum terpenuhi, TDR=terpenuhi dengan revisi, & T=terpenuhi

Hasil analisis instrumen Delphi pu-
taran Il terdapat penambahan 1 variabel
kepuasan belajar. Tingkat kesepahaman
dimensi PNK diperoleh sebagai berikut:
(1) dimensi minat kerja diperoleh ting-
kat kesepahaman 100%; (2) penguasaan
teknologi diperoleh tingkat kesepaham-
an 97%; (3) apresiasi kerja diperoleh
tingkat kesepahaman 97%; (4) wawasan
kewirausahaan diperoleh tingkat kese-
pahaman 100%; dan (5) kepuasan be-
lajar diperoleh tingkat kesepahaman

97%. Dari 8 orang expert menyatakan
instrumen terpenuhi untuk digunakan
dalam pembelajaran PNK.

Berdasarkan hasil validasi pakar
melalui FGD dan teknik Delphi. Maka
dapat disusun model empiris yang siap
diujikan pada tahap penerapan model
melalui uji coba di kelas. Uji coba dila-
kukan tiga tahap, yaitu: uji coba per-
orangan, uji coba terbatas; dan uji coba
diperluas. Model empiris PNK digam-
barkan sebagai berikut.
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PENANAMAN NILAI KERJA

. I Karakteristik s|swa,
Guru Kurikulum/ Aktivitas Siswa Pelibatan kerja| irumah
kompetens Agn
keterampilan -
Konstruksi
\l/ berfikir
Z
Perencanaan PBM Refleksi Proses
pembuatan
benda
Promosi &
. ] iual
Aktivitas guru: penjualan s
Penguatan: A kemajuan, mempro
= Minat kerja ses & klarifikasi
. Pemaknaan

= Penguasaan teknologi hasilkerja | &

Luaran (output): J L

= Minat kerja o

. Wawasan nilai

= Penguasaan teknologi keria

= Apresiasi kerja

= Wawasan wirausaha 4L

= Kepuasan belajar < Perkembangan siswa

Gambar 4. Model Empiris PNK

Tahap Penerapan Model
= Uji Coba Perorangan

Hasil ujicoba terbatas menunjukkan
bahwa PNK dapat dilaksanakan dalam
pembelajaran keterampilan di SMP, ha-
nya siswa masih kaku dalam pelak-
sanaannya sehingga memerlukan wak-
tu yang lama untuk memberikan tam-
bahan penjelasan. Namun, menurutnya
model ini lebih disukai dari model yang
biasa mereka terima. Untuk instrumen
penelitian siswa merasa sulit karena ti-
dak terbiasa dengan format instrumen
2 macam respon, yang tersedia di kiri
dan kanan pernyataan. Hal ini dapat di-
lihat dari banyaknya pertanyaan siswa
tentang cara pengisiannya. Oleh sebab
itu, format instrumen dirubah menjadi

1 respons. Sementara guru keterampil-
an menyatakan tertarik dengan model
PNK karena dapat menumbuhkan wa-
wasan kerja bagi murid, selain itu, me-
nurutnya, ini dapat diterapkan pada
pelajaran keterampilan. Hal lain yang
menjadi masukan bagi guru adalah kri-
teria penilaian teman sejawat lebih spe-
sifik, dan beberapa kalimat pada instru-
men penelitian.

= Ujicoba Terbatas

Pengamatan Keterlaksanaan PNK
pada uji coba terbatas, diperoleh hasil
sebagai berikut.

Model Penanaman Nilai Kerja (PNK) di SMP



306

Tabel 3. Pengamatan Keterlaksanaan Dimensi PNK dalam Pembelajaran

Tingkat Keterlaksanaan

No Tahap PNK Dimensi PNK

1 Konstruksi minat kerja Minat kerja

2 Produksi Penguasaan
teknologi

Akses kemajuan/

3 memproses &
mengklarifikasi

4 Pemaknaan hasil kerja

Apresiasi kerja

ST % T % KT % TT %
8 66,7 4 333 0 0 0 0
12 750 2 125 2 125 O 0
10 714 3 214 1 72 O 0

Pameran dan Wawasan 7 269 7 269 12 462 0 0
5 . Wirausaha

penjualan
6 Refleksi Kepuasan belajar 9 643 5 357 O 0 0 0
Sumber : Data Olahan Lembar Pengamatan

Keterangan : ST= Sangat Terlaksana, T=Terlaksana, KT=Kurang Terlaksana, TT=Tidak

Terlaksana

Tabel 3 menunjukkan bahwa: (1) ta-
hap konstruksi minat kerja dapat me-
menuhi dimensi minat kerja, dengan sa-
ngat terlaksana 8 (66,7%), terlaksana 4
(33,3); (2) tahap kegiatan praktik (pro-
duksi) dapat memenuhi dimensi pe-
nguasaan teknologi, dengan sangat ter-
laksana 12 (75%), terlaksana 2 (12,5%),
dan kurang terlaksana 2 (12,5%); (3) ta-
hap akses kemajuan, memproses dan
mengklarifikasi dapat memenuhidimen-
si apresiasi kerja, dengan sangat terlak-
sana 10 (71,4%), terlaksana 3 (21,4%),
dan kurang terlaksana 1 (7,2%); (4) ta-
hap pemaknaan hasil kerja, pameran
dan penjualan dapat memenuhi dimen-
si wawasan wirausaha, dengan sangat
terlaksana7(26,9%), terlaksana7 (26,9%),
kurang terlaksana 12 (46,2%); dan (5)
tahap refleksi dapat memenuhi dimensi
kepuasan kerja, dengan sangat terlak-
sana 9 (64,3%), terlaksanab5 (35,7%).

Hasil penilain secara umum ada dua
orang responden menyatakan perlu re-
visi kecil agar sub indikator setiap di-
mensi terlaksana dalam pembelajaran
PNK, sisanya menyatakan sudah ter-
penuhi.

Hasil pengamatan skenario pembe-
lajaran PNK pada uji coba terbatas di-
peroleh sebagai berikut: (1) pengamat
(rater) 1 menilai 15 aspek yang diamati
dalam pembelajaran terlaksana, hanya 2
aspek yang tidak terlaksana; (2) peng-
amat 2 (rater) menilai hanya 2 aspek
yang tidak terlaksana dalam pembe-
lajaran, dan 15 aspek yang diamati su-
dah terlaksana.

Tingkat konsistensi dan kestabilan
pengamat dalam mengamati keterlak-
sanaan model PNK dari pertemuan ke
pertemuan diketahui dari hasil rerata
persentase yang dirangkum dalam tabel
berikut.
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Tabel 4. Hasil Penilaian Keterlaksanaan Skenario Pembelajaran Model PNK

Pengamat Rerata Keterlaksanaan PBM-PNK (%) Keterangan
1 88 Baik
2 88 Baik
Rerata 88 Baik

Tabel 4 menunjukkan bahwa kon-
sistensi dan kestabilan yang baik. Hal
tersebut ditunjukkan oleh rerata percen-
tage of agrement yang diperoleh sebesar
88% termasuk baik berdasarkan krite-
ria Sax (1980:570). Hal itu berarti bahwa
kedua pengamat memiliki persepsi dan
pandangan yang sama terhadap kon-

struk lembar pengamatan yang diamati.
Jadi, data tentang keterlaksanaan mo-
del PNK dalam pembelajaran memiliki
tingkat keajekan yang tinggi.

Tingkat efektivitas tahapan proses
PNK pada uji coba terbatas dijabarkan
sebagai berikut.

Tabel 5. Tingkat Efektivitas Tahap PNK pada Uji Coba Terbatas

Tingkat Efektivitas

o — g G g
S Q = 2 > o]
No. Tahap PNK Z S 5 2 = =
c = E < 4 —
g 2 g S B i

£ L 2 ) o

(7] ¥ =
1.  Konstruksi Minat Kerja 3.3 34 31 3.0 3.3 3.2
Produksi 3.2 34 3.0 31 3.0 3.1
3. Akses ker_nfijua_n/ memproses & 33 3.2 31 33 3.4 33

mengklarifikasi

4.  Pemaknaan hasil kerja 35 31 35 35 31 3.3
5. Pameran & penjualan 3.2 35 31 3.3 34 3.3
6. Refleksi 35 3.3 3.3 3.6 3.4 3.4

Tabel 5 menunjukkan bahwa: (1) ta-
hap konstruksi minat kerja efektif di-
gunakan dalam PNK dengan kriteria
skor, sangat intens, sangat efisien, siste-
matik, sangat praktis dan produktif; (2)
tahap kegiatan praktik (produksi) efek-
tif digunakan dalam PNK dengan krite-
ria skor, intens, sangat efisien, sistema-
tik, sangat praktis dan produktif; (3) ta-
hap akses kemajuan, memproses dan
mengklarifikasi sangat efektif diguna-
kan dalam PNK dengan kriteria skor,

sangat intens, efisien, sistematik, sangat
praktis dan produktif; (4) tahap pemak-
naan hasil kerja sangat efektif diguna-
kan dalam PNK dengan kriteria skor,
sangat intens, efisien, sangat sistematik,
sangat praktis, dan produktif; (5) tahap
pameran dan penjualan sangat efektif
digunakan dalam PNK dengan kriteria
skor, intens, sangat efisien, sistematik,
sangat praktis produktif, dan (6) tahap
refleksi sangat efektif digunakan dalam
PNK dengan kriteria skor, intensitas,
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efisiensi, sistematika, kepraktisan dan
produktivitas sangat efektif.

Hasil Efektivitas Komponen PNK
yang dinilai dari aspek: Rencana Pelak-

sanaan Pembelajaran (RPP), media dan
sumber belajar, alat dan bahan, metode
PNK, langkah pembelajaran, dan eva-
luasi dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 6. Tingkat Efektivitas Komponen PNK pada Uji Coba Terbatas

Tingkat Efektivitas

(%2}

) I
No. Komponen PNK 3 7z = K% S <
2 o & b g ©
= i 7 o 8 =

£ 2 £
1. RPP 3,2 34 3,2 2,9 34 3,2
2. Media & sumber belajar 3,2 34 3,0 3,0 3,0 3.1
3. Alat & bahan 3,3 3,3 3,2 34 3,3 3,3
4. Metode PNK 3,5 31 3,2 3,5 3,3 3,3
5. Tahap/Skenario PNK 3,2 34 3,2 34 31 3.3
6. Evaluasi 3,5 3,3 3,0 3,5 34 3,3
Rerata 3,3 2.8 3.1 3.3 3,3 3,3

Tabel 6 menunjukkan bahwa: (1)
tingkat efektivitas RPP diperoleh hasil
yang intens, sangat efisien, sistematik,
praktis, dan sangat produktif; (2) ting-
kat efektivitas media dan sumber be-
lajar diperoleh hasil yang intens, sangat
efisien, sistematik, praktis dan produk-
tif; (3) tingkat efektivitas metode PNK
diperoleh hasil yang sangat intens, efi-
sien, sistematik, sangat praktis dan pro-
duktif; (4) tingkat efektivitas skenario
PNK diperoleh hasil yang intens, sangat
efisien, sistematik, sangat praktis, dan
produktif; (5) tingkat efektivitas evaluasi
terhadap siswa diperoleh hasil yang in-
tens sangat intens, efisien, sistimatis, sa-
ngat praktis dan produktif.

Uji Coba Diperluas
Hasil pengamatan keefektifan tahap-
an model PNK yang dilakukan 6 orang

pengamat pada 3 sekolah yang berbeda
hasilnya tampak pada Tabel 7.

Tabel 7 menunjukkan bahwa tahap
konstruksi minat kerja, kegiatan praktik
(produksi), tahap akses kemajuan, mem-
proses dan mengklarifikasi, tahap pe-
maknaan hasil kerja, tahap pameran
dan penjualan, dan tahap refleksi sa-
ngat efektif digunakan dalam PNK di-
lihat dari kriteria skor, intensitas, efi-
siensi, sistimatika, kepraktisan dan pro-
duktivitas. Dengan demikian, dapat di-
katan bahwa tahap model PNK sangat
efektif digunakan dalam penanaman
nilai kerja di SMP. Hasil pengamatan
efektivitas komponen PNK yang dinilai
dari aspek: RPP, media dan sumber be-
lajar, alat dan bahan, metode PNK,
langkah pembelajaran, dan dampak ter-
hadap siswa diperoleh hasil analisis
yang tampak pada Gambar 5.
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Tabel 7. Tingkat Efektivitas Tahap PNK pada Uji Coba Diperluas

Efektivitas
(%2}
[v] c O
No. Tahapan PNK Z S I 2 5 =
5 2 g o 3 5
E &5 22 § § ¢
(73 X =
1.  Minat Kerja 34. 34 34 3.3 35 34
2. Produksi 35 35 3.3 34 3.6 35
3. Akses kemajuan/ mem- 34 35 3.3 3.3 35 34
proses & mengklarifikasi
4. Pemaknaan hasil kerja 3.6 3.3 3.3 34 35 34
5. Pameran & penjualan 34 3.3 34 3.3 35 34
6. Refleksi 3.4 3.2 3.4 3.3 3.5 3.4
Evaluasi
X . .
zZ Siklus/Skenario PNK
a L
= Metode PNK i Produktivitas
c ¥ 1
s Alat & bahan Kepraktisan
IS . . i Sj i
g Media & sumber belajar Sistematika
m Eficionci
RPP Efisiensi
' ' ' M Intensitas
3 3.2 3.4 3.6
Gambar 5.Tingkat Efektivitas Komponen PNK
Gambar 5 menunjukkan bahwa tertinggi pada aspek produktivitas dan

efektivitas komponen PNK diperoleh
hasil sebagai berikut: RPP memperoleh
skor tertinggi pada aspek efisiensi dan
produktivitas; media dan sumber be-
lajar memperoleh skor tertinggi pada
aspek efisiensi dan intensitas; alat dan
bahan ajar memperoleh skor tertinggi
pada aspek produktivitas, efisiensi dan
intensitas; metode PNK memperoleh
skor tertinggi pada aspek produktivitas,
kepraktisan dan intensitas; tahap/ske-
nario pembelajaran memperoleh skor

intensitas; dan evaluasi memperoleh
skor tertinggi pada aspek intensitas dan
produktivitas.

Model Produk Akhir PNK

Model produk akhir adalah model
PNK yang dihasilkan dari tahap pene-
rapan model, yaitu telah melalui tahap-
an uji coba. Dalam ujicoba model empi-
ris dengan enam tahap PNK, menun-
jukkan hasil yang efektif digunakan da-
lam pembelajaran. Atas pertimbangan
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tersebut, maka diajukan model produk tuk melihat pengaruh model terhadap
akhir sebagai model yang dimplemen- nilai kerja bagi siswa.
tasikan dalam kajian produk akhir un-

PENANAMAN NILAI KERJA

Karakteristik|
siswa, bimbingan
kerja di rumgh

Aktivitas Siswa

Guru Kurikulum/ @

kompetensi
Konstruksi
minat kerja
L FALLCCIN
Perencanaan Refleksi Produksi
PBM

A \%
Akses
kemajuan, mem

E penjualan

Aktivitas guru: Pameran & proses &
Penguatan: Klarifikasi
= Minat kerja _ =~ bemaknaan Y
= Penguasaan teknologi hasil kerja
4 L
Luaran (output): Wawasan Nilal
= Minat kerja Keria
J L

= Penguasaan teknologi
= Apresiasi kerja <— Perkembangan Siswa
= Wawasan wirausaha
= Kepuasan kerja

Gambar 6. Model Akhir (Final) PNK
Uji Kesesuaian Model beberapa parameter ditunjukan dalam
Hasil Goodness of Fit Index (GOF) Tabel 8 berikut.
model struktural PNK yang dilihat dari

Tabel 8. Hasil Goodness of Fit Index

No  Index Cut of Value Hasil Keterangan*
1 Kai Kuadrat (p) Kecil (p >0.05) 1065.7044 (p=0.5638 Terpenuhi
2 RMSEA < 0.08 (Min 0) 0.0161 Terpenuhi
3 CFI >0.90 (max 1) 0.9785 Terpenuhi
4 PGFI = >0.06 0.7580 Terpenuhi
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Hasil pengujian modifikasi model
menunjukkan nilai GOF model menjadi
Fit. Output pengujian menunjukkan ke-
cocokaniniadalah Koefesien Chi Square,
dari hasil pengujian diperoleh sebesar
1065.7044 dengan probabilitas (p) sebe-
sar 0.05638, perolehan p > 0.05 yang me-
nunjukan bahwa data empiris yang di-
peroleh tidak memiliki perbedaan de-
ngan teori yang telah dibangun verda-
sarkan structural equation modelling, yang
berarti model mendapat dukungan se-
cara empiris atau model cocok (fit) (Ta-
bachnick, 1996:87). Kai kuadrat juga me-
rupakan ukuran kesesuaian model se-
cara absolut (Overall Fit), nilai yang ti-
dak signifikan berarti secara keseluruh-
an model dapat diterima.

Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang diuraikan tersebut, maka dapat
dikemukakan model PNK memperoleh
hasil yang efektif dan cocok (fit) diguna-
kan dalam pembelajaran keterampilan
di SMP, guna menumbuhkan nilai-nilai
minat kerja, penguasaan teknologi, apre-
siasi kerja, wawasan wirausaha, dan ke-
puasan belajar.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat dikemukakan
simpulan sebagai berikut.
= Tahap pra-pengembangan dihasilkan
model hipotetik PNK.
= Tahap pengembangan model melalui
FGD dan Teknik Delphi diperoleh
dimensi dan indikator model PNK
yang efektif digunakan dalam pem-
belajaran keterampilan dilihat dari
proses keterlaksanaan tahapan PNK
yang sangat intens, sangat efisien,
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sistematik, sangat praktis, dan sangat
produktif menumbuhkan minat ker-
ja, apresiasi kerja, penguasaan tekno-
logi, wawasan wirausaha dan kepuas-
an belajar bagi siswa SMP.

= tahap penerapan model menemukan
enam tahap proses PNK, yaitu: (1)
konstruksi minat kerja; (2) produksi;
(3) akses kemajuan, m;mproses dan
mengklarifikasi; (4) pemaknaan hasil
kerja; (5) pameran dan penjualan; dan
(6) refleksi, yang efektif menanamkan
nilai kerja bagi siswa SMP pada
pembelajaran keterampilan, didasar-
kan atas; sangat terpenuhinya dimen-
si PNK, sangat terlaksananya kom-
ponen PNK, dan sangat terlaksana-
nya tahapan proses PNK.

= Hasilanalisis SEM menunjukkan bah-
wa Model PNK cocok digunakan me-
numbuhkan nilai kerja bagi siswa
SMP ketika diterapkan dalam pem-
belajaran keterampilan dengan nilai
p =0.5638 > 0.05 dan hasil goodness of
fit index; RMSEA= 0.01161 < 0.08, CFI
= 0.9785 > 0.08, PGFI =0.7580 > 0.06,
yangmenunjukkan data empiris yang
diperoleh tidak berbeda dengan teori
yang telah dibangun berdasarkan
structural equation modeling. Hal terse-
but berarti model mendapat dukung-
an secara empiris atau model cocok
(fit) digunakan menumbuhkan nilai
kerja.

SARAN

Berdasarkan simpulan yang dike-
mukakan di atas, dapat direkomendasi-
kan beberapa saran sebagai bahan per-
timbangan bagi pihak-pihak yang ter-
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kait dengan pengembangan pendidikan

keterampilan di SMP sebagai berikut.

= Kepada pihak pengambil kebijakan,
Kementerian Pendidikan Nasional
yang terkait dengan pendidikan ke-
terampilan dan pembelajaran kete-
rampilan muatan lokal di SMP, kira-
nya dapat menindaklanjuti temuan
hasil penelitian ini untuk: (1) meng-
aplikasikan model PNK dalam pem-
belajaran keterampilan di SMP; (2)
menerapkan model dan proses pem-
belajarannya dalam mata pelajaran
keterampilan di SMP; (3) menyiap-
kan guru keterampilan SMP yang
mampu mengajarkan penanaman ni-
lai kerja ini.

= Disarankan kepada guru keterampil-
an, khususnya yang telah berparti-
sipasi dalam penelitian ini untuk men-
jadi perintis dalam penerapan model
PNK dalam pembelajaran keteram-
pilan di sekolahnya. Selain itu, dapat
mensosialisasikan keunggulan dan
manfaat penerapan pembelajaran
PNK di MGKMP keterampilan agar
bisa diadopsi bagi sekolah lainnya.
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